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KRITIK BUDAYA MINANGKABAU
DALAM FILM DI BAWAH LINDUNGAN KA’BAH

Diniya Khairani Aisya, Yusril dan Sahrul
ABSTRACTMinangkabau culture is one of the oldest cultures in Indonesia. Minangkabau hasrules that organize its people called as custom. Custom in Minangkabau is custom thatphilosophizes to nature because, in Minangkabau, existing customs can be altered suchas nature that is always dynamic. However, there are certain parts of Minangkabau thatcannot be altered. Minangkabau culture is an interesting culture to become thebackground of the story in the film. One of the films using Minangkabau as thebackground of its story is the film “Di Bawah Lindungan Ka’bah.” The film “Di Bawah

Lindungan Ka’bah” is a film adapted from a novel with the same title. When watching afilm, viewers will be presented pictures related to setting; acting and actors’ movement;costume and make-up, and lighting. Those four things are elements found in mise-en-scene. Mise en scene in a film determines many things such as viewers’ understanding ofstory delivered in the film. The mise en scene of the film “Di Bawah Lindungan Ka’bah”uses many Minangkabau elements such as rumah gadang, baju kuruang basiba (= basibalong dress), and surau. However, not all of those Minangkabau elements are accordinglysuitable to describe Minangkabau culture in this film.Keywords: Minangkabau, Film, Di Bawah Lindungan Ka’bah, Mise-en-scene
A. PENDAHULUANMinangkabau   sering   lebihdikenal   sebagai   bentuk kebudayaandaripada sebagai bentuk negara ataukerajaan yang pernah ada dalam sejarah(Navis, 1984: 1). Hal ini diketahui daricatatan sejarah yang sudah ada darizaman ke zaman menceritakan tentangperebutan kekuasaan dari beberapapenguasa yang  silih  bergantimenguasai  Minangkabau.  Pergantiankekuasaan  itulah yang   membuatMinangkabau   memiliki   watak   yangkhas   dan   memiliki kekuatan dalammenjaga falsafah kebudayaan merekasehingga tidak mudah untuk tergeruszaman. Falsafah Budaya Minangkabau

adalah falsafah Alam. Falsafah ini yangmembuat aturan adat budayaMinangkabau dapat selalu dinamis danselalu bisa mengikuti perkembanganzaman.Aturan-aturan adat Minangkabaudapat disesuaikan dengan keadaan yangberubah sesuai dengan perubahankekuasaan yang terjadi di Minangkabau.Namun, masih banyak aturan-aturandasar yang tetap dipertahankan sebagaiciri khas dari kebudayaan ini. Aturan-aturan dasar tersebut seperti sistemmatrilineal, harta warisan, polakepemimpinan dan ajaran-ajaran dasarfalsafah Minangkabau tetap dipakaisebagai pedoman hidup (Navis, 1984:
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87). Aturan-aturan dasar ini merupakankekhasan dari budaya Minangkabau.Kekhasan dari kebudayaan ini kemudianmenjadikan-nya sebagai ide ataugagasan awal untuk membuat karya,baik itu karya sastra ataupun karya film.Novel Di Bawah LindunganKa’bah karya Haji Abdul Malik KarimAmrullah (Hamka) merupakan sebuahkarya  sastra yang berlatar kehidupanMinangkabau. Novel ini diterbitkan padatahun 1938 oleh Balai pustaka, penerbitHindia Belanda. Pada tahun 2011 Novelkarya Hamka ini kembali di adaptasi kedalam bentuk film oleh Hanny RSaputra. Film yang berdurasi 121 menitini di tayangkan di bioskop pada 25Agustus 2011 (Navis, 1984: 87).Film  garapan  Hanny  R  Saputradinilai  lebih  mirip  dengan  cerita darinovel aslinya. Hal ini dilihat dari aluryang digunakan dalam film ini hampirsama dengan novelnya. Walaupun,masih terdapat penambahan beberapakonflik–konflik. seperti konflik ketikaHamid diusir dari kampungnya  karenadinilai  telah  melecehkan  Zainab,  saatia  mencoba menyelamatkan nyawaZainab ketika tenggelam di sungai.Penilaian terhadap pengadaptasi-an karya sastra masih dilihat dari setiaatau tidak setianya karya tersebutdengan karya aslinya. Di satu sisi filmadaptasi yang setia dianggap tidakkreatif, namun disisi lain jika tidak setiamaka akan dianggap merendahkan kayaaslinya (Navis, 1984: 87). Film Di BawahLindungan Ka’bah ini kesetiaan danketidaksetiaan terhadap novel aslinyatidak akan menjadi bahasan utama.Tetapi bahasan akan lebih terfokus padapenggambaran budaya Minangkabaupada film Di Bawah Lindungan Ka’bah

ini. Gambar-gambar yang disaksikanpenonton di layar bioskop merupakanbagian sinematik dari sebuah film.Unsur sinematik dalam sebuah filmterdiri atas 4 elemen pokok yaitu mise-
en-scene, sinematografi, editing dansuara. Dian-tara keempat elemenpembentuk unsur sinematik tersebut,
miseen-scene meru-pakan unsur yangpaling dekat dengan penonton. Karenasetiap gambar atau adegan yangdisaksikan oleh penonton di layarbioskop merupakan mise-en-scene darisebuah film. Mise-en-scene merupakansemua hal yang terletak di depankamera yang akan diambil gambarnyadalam sebuah film. Mise-en- scenememiliki 4 aspek utama yaitu setting(latar), kostum dan make-up,pencahayaan serta para pemain danpergerakannya (akting) (Prastista, 2008:61). Mise-en-scene sangat membantupenonton dalam memahami sebuah film.Melalui Mise-en-scene penonton  akandiberikan  informasi  terkait  cerita  yangditampilkan melalui setting, kostum danakting pemainnya.Film Di Bawah Lindungan Ka’bahMengangkat latar budaya Minangkabau1920, Setting atau latar yang digunakandalam film Di Bawah Lindungan Ka’bahmenggunakan unsur-unsur yangmenggambarkan budaya Minangkabauseperti rumah gadang bagonjong dan
surau. Kostum yang digunakan adalahbaju kurung basiba dan kodek. Aktingpemain yang menggambarkan budayaMinangkabau.
B. FILM DI BAWAH LINDUNGAN KA’-

BAHFilm Di Bawah Lindungan Ka’bah
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merupakan sebuah film yang diadaptasidari novel dengan judul yang sama. Filmyang disutradarai oleh Hanny R Saputraini ditayangankan pada bulan Oktobertahun 2011. Film ini dibintangi OlehHerjunot Ali dan Laudya C Bella dandidukung oleh beberapa aktor seniorseperti Didi Petet, Widyawati, JennyRahman dan Leroy Osmani.Film Di Bawah Lindungan Ka’bahbercerita mengenai Hamid pemudasaleh, cerdas, berbudi pekerti tinggi, tapimiskin yang tinggal di tengah keluargaHaji Jafar yang saleh, dermawan, dantidak pernah memandang orang lainberdasarkan kedudukan dan kekayaan.Hamid sangat menghormati keluarga itudan menganggap Haji Jafar sebagaiayahnya sendiri. Sebaliknya, Haji Jafarmenganggap Hamid yang yatim sepertianaknya sendiri. Dia membiayaipendidikan   Hamid   di   sebuahsekolah   bergengsi.   Sebagaibalasannya, ibu Hamid, Mak Hamid,mengabdi pada keluarga Haji Jafar.Hubungan Hamid dengan istriHaji Jafar, Mak Asiah, dan anak sematawayang mereka, Zainab, sama baiknya.Bahkan, Zainab menganggap Hamidsebagai kakaknya sendiri. Semua serbaharmonis. Hingga suatu ketikakedekatan Hamid dan Zainabmenumbuhkan benih cinta. Hamid danZainab tak dapat menolak. Namun, cintasuci itu menjadi semacam cintaterlarang lantaran Hamid dan Zainabtidak sederajat. Hamid merasa tidak adayang salah  dengan  perasaannya. Diatetap berusaha dekat dengan  Zainab.Hamid harus membayar mahallangkahnya. Dia difitnah kerabat HajiJafar yang ingin menjodohkankemenakannya dengan Zainab.

Hamid diusir dari kampung.Selama di pembuangan, Hamid bekerjakeras hingga diangkat sebagai juru catatsebuah perusahaan. Di luar itu, kisahhidupnya yang kian pahit. Haji Jafar danMak Hamid yang dicintainya meninggaldunia. Selanjutnya, dia malah dimintaitolong Mak Asiah untuk membujukZainab agar mau menikah dengan laki-laki yang telah dijodohkan dengannya.Dengan berat hati, Hamidmelakukannya. Setelah itu, Hamid pergidengan hati yang patah. Dia berkelanahingga sampai di Tanah Suci Mekkah. Dibawah Ka’bah dia berdoa, kemudianpergi untuk selama-lamanya. Zainab punpatah hati ditinggal Hamid.Kesehatannya memburuk hinggaakhirnya meninggal dunia dengan tetapmemegang janji: hanya akan menikahdengan orang yang dicintai danmencintai, yakni Hamid. Film ini diakhiri dengan adegan Hamid dan Zainabyang bertemu Di Bawah Ka’bah.
C. PERBEDAAN NOVEL DAN FILM DI

BAWAH LINDUNGAN KA’BAHBeberapa perbedaan cerita Filmdan Novel di Bawah Lindungan Kabah.Cerita pembuka dari novel adalahsebuah surat dari Saleh yang sedangberada di Mesir kepada seorangsahabatnya yang ada di Indonesia.Sedangkan pembuka dari film adalahHamid yang sedang duduk sambilmemandangi foto Zainab di kereta apipada tahun 1922.Selanjutnya kisah cinta Hamiddan Zainab di dalam novel digambarkansebagai kisah cinta yang terpendam.Kisah cinta mereka terungkap ketikaZainab telah bercerita  kepada Rosnadan ketika Ibu Hamid akan meninggal
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dunia. Sedangkan pada cerita di film,kisah cinta Hamid dan Zainab walautidak diungkapkan secara langsungnamun perlakuan dari keduanya terlihatjelas bahwa mereka saling menaruh hati.Hal ini dapat dilihat dari ekspresi wajahkeduanya, perlakuan Hamid pada Zainabseperti memberikan sabut yangdihanyutkan di sungai kepada Zainabdan Zainab yang selalu tersenyum malu-malu ketika berhadapan dengan Hamid.Di dalam novel digambarkankecerdasan Hamid adalah ketika mampumenyelesaikan sekolahnya di HISdilanjutkan ke MULO dan selanjutnyaHamid melanjutkan sekolahnya keThawalib di Padangpanjang namunpendidikan di Thawalib ini tidakdiceritakan apakah sampai selesai atautidak. Dalam film diceritakan mengenaikepintaran Hamid adalah denganmenggambarkan bahwa Hamid telahlulus dari Thawalib dan mendapatkangelar diploma. Kepintaran Hamid jugadigambarkan dengan kecakapannyamenjawab pertanyaan  ketika  menjadiketua  kelompok  saat  lomba  debatmelawan kelompok Ghozali.Perbedaan alasan yang menjadipenyebab Hamid meninggalkankampungnya yaitu jika pada novelHamid meninggalkan kampungnyadikarenakan keinginannya untukmenjauh dari Zainab dan melupakanseluruh kesedihannya akibat kepergianibunya. Sedangkan, di dalam film Hamiddiusir dari  kampungnya  karenamelakukan  tindakan  yang  dinilai  tidakpantas kepada Zainab yaitu ketikamemberikan napas buatan kepadaZainab saat terjatuh ke sungai. Dalamversi novel perbuatan para karaktersangat dijaga oleh pengarang. Hal itu

juga merupakan gambaran dari sikapseorang Hamid yang baik budi, sangatmenjunjung nilai keagamaan danpenghargaan kepada Zainab. Namun,pada filmnya penambahan konflik inidinilai kurang menarik karena  adeganmemberikan  napas  buatan  menjadikannilai-nilai  religius dalam  film  menjadiberkurang  dan  menjadikan  Hamidkurang  menjaga kehormatan Zainabsebagai seorang wanita yangdicintainya.Adanya penambahan adegan dipasar ketika Hamid dan Zainab tidaksengaja bertemu lalu tiba-tiba hujanturun, keduanya lalu dengan bahagiaberlarian, kemudian bersama beberapaorang anak menari-nari di bawah hujan.Penambahan adegan ini nampak sangatdipaksakan dan sangat tidakmenggambarkan kereligiusan sertakebiasaan masyarakat Minangkabau.Perbedaan  lain  antara  film  dannovel  adalah  tokoh  Saleh  dan  Rosna.Pada Novel tokoh Saleh dan Rosnadiceritakan adalah sepasang suami danistri. Saleh juga diceritakan akanmelanjutkan sekolahnya di Mesir setelahmelaksanakan ibadah haji. Sedangkan,pada versi filmnya Saleh diceritakanbelum menikah dengan Rosna namunakan segera melamarnya ketika pulangdari haji, serta Saleh diceritakan adalahseorang pekerja yang bekerja di rumahZainab. Tokoh Rosna dalam noveldiceritakan adalah seorang sahabatdekat Zainab yang datang untukmenghiburnya namun dalam film tokohRosna lebih terlihat seperti pengasuhZainab karena selalu berada di rumahZainab dan ikut membantu setiapkegiatan Zainab.Perbedaan selanjutnya adalah
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dalam versi Novelnya Hamid meninggaldi atas  tandu  yang dibopong orangBadui saat menyentuh dinding kabahketika melaksanakan tawaf. Sedangkan,dalam versi filmnya adegan ini dibuatsangat dramatis, Hamid terjatuh ketikamelaksanakan ibadah Tawaf   dan secarakebetulan Saleh yang membantu Hamiduntuk berdiri. Kemudian Salehmenuntun Hamid keluar dari lingkarantawaf dan menyerahkan surat dariZainab setelah membaca surat dariZainab, Hamid berlari menuju Ka’bahberusaha menembus gelombang tawafuntuk menyentuh Ka’bah. Setelah ituHamid  yang  dilindungi  oleh  Salehjatuh  dan  kemudian  meninggal  dalampelukan Saleh.Perbedaan-perbedaan tersebutmembuat kesan yang didapatkan saatmenonton dan membaca novelnya men-jadi berbeda. Pada saat menonton versifilm penonton di berikan gambaranmengenai kisah percintaan Hamid danZainab yang berisi konflik yang berakhirdengan pengusiran Hamid dari kam-pungnya.  Sedangkan  ketika  membacanovel  pembaca  akan  diberikan kisahmengenai nasib malang seorang pemudayang cintanya tidak sampai dan harusmemendam perasaan cintanya hinggameninggal dunia.
D. KRITIK BUDAYA MINANGKABAU

PADA FILM DI BAWAH
LINDUNGAN KA’BAHPenulis menggunakan mise-en-

scene sebagai cara untuk melihat budayaMinangkabau dalam Film Di BawahLindungan Ka’bah ini. Penulis meng-amati penggambaran budaya Minang-kabau dalam film ini berdasarkan keem-pat unsur dari mise-en-scene yaitu

setting, kostum dan make-up, penca-hayaan dan akting dan pergerakanpemain.1. Setting
Setting dalam film ini meng-gunakan setting yang identik denganbudaya Minangkabau seperti Rumah

gadang. Rumah gadang yang digunakandalam film ini dinilai kurang cocokdengan budaya Minangkabau. Rumah
gadang yang menjadi setting pada filmini adalah rumah gadang bagonjong.Sedangkan rumah bagonjong bukanlahrumah adat khas padang. Rumah Gadang
bagonjong merupakan rumah gadangyang dimiliki oleh kaum darek dalambudaya  Minangkabau. Selain  itu  sebe-lum  perang  dunia II tahun 1945 diPadang tidak ada ditemukan ada rumah
bagonjong (Amran, 1988: 236).

Gambar 1Rumah Gadang Khas Padang yang TelahBerusia Kurang Lebih 200 Tahun(Repro dari koleksi pribadi Emmi Darmen,Pemilik rumah yang sekarang telah roboh karenagempa)
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Gambar 2Retro Foto Rumah Gadang Khas PadangRepro Buku Padang Riwayatmu Dulu,Rusli Amran(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)
Gambar gambar di atasmerupakan gambar rumah gadang khaspadang. Sedangkan rumah gadang yangada dalam film Di Bawah LindunganKa’bah adalah sebagai berikut.

Gambar 3
Screenshoot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)

2. Kostum dan Make-upKostum dan make-up jugamerupakan identitas dari sebuah film

karena dapat mendukung setting daricerita. Kostum yang menjadi ke khasanbudaya Minangkabau adalah Bajukurung basiba, baju kurung basibadigunakan oleh pemeran utama hinggaekstras film. Sedangkan make up yangdigunakan adalah make up natural yangmenampilkan kesan wajah tanpa make-up untuk kegiatan sehari hari. Ketikadalam keadaan sakit Zainab diberikanmake-up yang membuat wajahnya lebihpucat, mata cekung dan bibir pucat.

Gambar 4
Screenshot (Dari kiri ke kanan) Mak Asiah,Zainab dan Emak Hamid di Film Di BawahLindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)

Gambar 5
Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)Pemeran  laki-laki  dalam  filmini  menggunakan  pakaian  yang  lebihbervariasi  sesuai  dengan  karakter
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yang  diperankan.  Peran-perantersebut antara lain aktor yangmemerankan 2 tokoh besar yaitu KHAhmad Dahlan dan KH. Agus Salim.Kedua tokoh ini dipakaikan kostum yangsangat mirip dengan tokoh aslinya.Selain itu aktor yang memerankan tokohtetua di dalam film ini menggunakankostum yang berbeda denganmasyarakat biasa yaitu menggunakansorban, kain Keffeyeh (lain yangdisampirkan di bahu – kain khas arab),gamis putih dan tasbih. Selebihnya aktorpada film ini menggunakan kostum yanghampir sama seperti baju koko atau baju
taluak balango, celana panjang ataucelana galembong atau celana batik,peci, jas dan sendal.

Gambar  6Pemeran tokoh KH Ahmad dahlan (kiri) dan KHAgus Salim (kanan). Screenshot Film Di BawahLindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)

Gambar 9Tetua Adat yang Memakai Kain KeffeyehScreenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)

Gambar 10Kostum yang Dipakai Para Pemeran Pria
Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)

Gambar 11
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Hamid yang Terlihat Sakit, Wajahnya Cekungdan Bibirnya Pucat Screenshot Film Di BawahLindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)Kostum yang digunakan dalamfilm ini sudah sesuai dengan adatMinangkabau. Kostum yang digunakanoleh masyarakat Minangkabau yangsesuai dengan adat adalah penggunaanbusana yang menutup aurat sesuaidengan ajaran Islam. Baju kurung basibamerupakan pakaian yang dipakai olehperempuan Minangkabau. Baju kurungini adalah baju longgar dengan panjanghingga lutut. Namun menurut penelitianyang penulis lakukan, di kota Padangpada Tahun 1920 merupakan masadimana keberadaan bangsa Eropa dikota Padang sangat banyak. Sehinggatentunya sedikit banyaknya hal inimempengaruhi cara berpakaianmasyarakat Padang. Dari beberapa fotodokumentasi yang penulis perolehnampak bahwa kaum pribumi di Padangsudah menggunakan pakaian yangserupa dengan bangsa Eropa dan telahmemakai kebaya pendek.

Gambar 12Masyarakat Kota pada Tahun 1920-1930Repro Buku Padang Riwayatmu Dulu,Rusli Amran(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)
Bukti foto ini menjadi bukti

bahwa kota Padang memangmerupakan kota yang metropolitanpada zamannya. Namun pada Film DiBawah Lindungan Ka’bah, Padang padatahun 1920 digambarkan masih berupakampung yang mana pakaian darirakyatnya cenderung sama dan belumada yang menggunakan pakaian yangdipakai oleh bangsa Eropa.3. Pemain dan Pergerakan PemainPemain/ aktor yang bermainpada film ini adalah aktor yang sudahterkenal dan memiliki banyakpengalaman dalam bermain film.Herjunot Ali yang  memerankan peransebagai Hamid. Laudya C Bella jugamerupakan seorang aktris yangmemerankan tokoh Zainab. Selain itupara pemain senior juga ikut berperandalam film ini seperti Didi Petet,Widyawati, Jenny Rahman dan LeroyOsmani. Keempatnya merupakan aktorsenior dalam bidang perfilmanIndonesia.Herjunot Ali dan Laudya C Bellamemerankan tokoh utama protagonisdalam film ini sebagai Hamid danZainab. Didi Petet, Widyawati dan JennyRahman memerankan peran pendukungdan bersifat protagonis dalam film inisebagai H.Ja’far, Mak Asiah dan MakHamid. Sedangkan Leroy Osmanimerupakan peran pendukungmemerankan Rustam yang antagonis.Akting pemain dalam Film Di BawahLindungan Ka’bah ini merupakan aktingyang bersifat Realistis. Akting yangdilakukan adalah akting mengenaikehidupan sehari-hari. Meskipun begituterdapat beberapa akting dari pemainyang dirasa dibuat-buat. Seperti tertawayang dipaksakan, tingkah laku yang
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terkesan dibuat buat.

Gambar 13Adegan pada Scene 11

Gambar 14
Scene 26

Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)
Scene 9 bercerita mengenaiHamid dan Zainab yang sedangbercengkrama dari balik pagar.Ekspresi keduanya nampak sangatbahagia, mereka tertawa cekikikankemudian keduanya berlarianmenelusuri pagar belakang rumahnya.Kedua telapak  tangan  mereka salingmenempel di dinding pagar seolah-olahtangan mereka bertemu tidak dibatasioleh dinding pagar.
Scene 11 merupakan scene yangbercerita tentang Hamid dan Zainabyang sedang bermain di pantai,keduanya bermain ombak denganbahagia. Kebahagiaan mereka terpancardari gerak tubuh yang meloncat-loncat,berlarian dan tertawa cekikikan. Scene31 adegan saat Hamid dan Zainab

sedang berada di pasar. Hujan turunkemudian keduanya bermain di bawahhujan, tak hanya mereka berdua jugaditemani oleh anak-anak kecil yang ikutmenari-nari bersama mereka di bawahhujan.
Scene-scene tersebut memperli-hatkan bahwa ekspresi Zainab yangsangat terbuka dan sangat bahagiahingga ia tertawa cekikikan, ekspresiyang ditampilkan pada saat tertawa jugaterlihat berlebihan dan dibuat buat.Hamid dan Zainab yang terlihat sangatbahagia itu memperlihatkan kedekatanhubungan mereka sebagai laki-laki danperempuan.Adat Minangkabau mengaturbanyak hal termasuk hubungan antaralaki-laki dan perempuan serta bagai-mana cara menjaga martabat sebagaiseorang perempuan. Hubungan antaraperempuan dan laki-laki sangat dijagadi Minangkabau karena dapatmempeng-aruhi martabat keluarga.Seorang perempuan Minangkabauhendaklah mempunyai rasa malu,terutama antara laki-laki danperempuan, hal ini un-tuk menjagajangan sampai terjadi pergaulanbebas (Ibrahim, 2009: 338). Adegan-adegan ini memiliki ciri-ciri perilakuyang bernilai sumbang jika dilihat dariadat Minang-kabau.Sumbang menurut adat Minang-kabau adalah sikap dan perilaku yangtidak sesuai dengan etika adat (Ibrahim,2009: 156). Perilaku sumbang yangdilakukan oleh seseorang bisa menjadiperhatian dari masyarakat sekitar.Dalam adegan film Di Bawah LindunganKa’bah di atas terjadi sumbang bagauayang menurut Ibrahim Dt. Sanggoeno
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Dirajdo dalam buku Tambo AlamMinangkabau berarti sumbang bagiseorang perempuan untuk bergauldengan laki-laki baik itu adalah familisendiri. Dalam adegan tersebut terlihatZainab yang seorang perempuanMinangkabau bergaul dengan Hamidyang bukan familinya. Mereka terlihatduduk-duduk bersama, tertawa, berja-lan dan bermain bersama. Selain sum-
bang  bagaua dalam  film  ini  jugapenulis  temukan sumbang caliak yaitupada scene 25 saat Zainab lewat didepan surau, ia melihat Hamid sedangmengajarkan anak-anak mengaji.

Gambar 20
Scene 25

Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)
Sumbang caliak adalah sumbangbagi seorang perempuan melihatsesuatu, baik caranya maupuntujuannya yang tidak sesuai denganetika Minang-kabau (Ibrahim, 2009:162). Bagi seorang perempuan Minangtidak seharusnya melihat kepadaseorang laki-laki terlalu lama atauberulang ulang terlebih lagi jika laki-

laki itu bukan saudaranya sendiri.Dalam adat Minangkabau seharusnyaadegan atau tingkah laku yang sepertiini tidak ada. Adegan pada scene-scenetersebut terlihat bahwa tidak ada segandari ekspresi dan tingkah laku Zainabdengan Hamid. Sehingga ini terlihatbahwa nilai-nilai budaya Minangkabautidak dimaknai seperti seharusnyadalam film ini.4. PencahayaanTeknik pencahayaan yang dipa-kai dalam film Di Bawah LindunganKa’bah ini lebih banyak menggunakanteknik pencahayaan frontal lighting.
Frontal lighting yaitu pencahayaan yangcenderung menghapus bayangan danmenegaskan bentuk sebuah objek atauwajah karakter (Prastista, 2008: 76).Pencahayaan ini menghasilkan gambar-gambar yang jelas untuk disaksikanpenonton. Selain frontal lighting juga dibeberapa scene terdapat pencahayaan
side lighting. Teknik pencahayaan darisamping ini biasanya di pakai padaadegan malam hari yang menggunakanobor atau lampu minyak sebagaipenerangannya.

Gambar 21Pencahayaan Frontal (depan)
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Dirajdo dalam buku Tambo AlamMinangkabau berarti sumbang bagiseorang perempuan untuk bergauldengan laki-laki baik itu adalah familisendiri. Dalam adegan tersebut terlihatZainab yang seorang perempuanMinangkabau bergaul dengan Hamidyang bukan familinya. Mereka terlihatduduk-duduk bersama, tertawa, berja-lan dan bermain bersama. Selain sum-
bang  bagaua dalam  film  ini  jugapenulis  temukan sumbang caliak yaitupada scene 25 saat Zainab lewat didepan surau, ia melihat Hamid sedangmengajarkan anak-anak mengaji.

Gambar 20
Scene 25

Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi: Diniya Khairani Aisya)
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Gambar 21Cahaya Samping
Screenshot Film Di Bawah Lindungan Ka’bah(Dokumentasi Diniya Khairani Aisya)Cahaya samping pada gambar 34merupakan cahaya yang berasal darilampu minyak sedangkan gambar 35berasal dari obor. Dalam budayaMinangkabau tidak ada aturan yangmembahas mengenai pencahayaan. Se-hingga dalam film di Bawah LindunganKa’bah ini tidak ada bagian yangbertentangan atau sesuai dengan adatdan budaya Minangkabau.

E. PENUTUPKritik Budaya Minangkabau dalam FilmDi Bawah Lindungan Ka’bah merupakansebuah tulisan yang berisikan mengenaipenjabaran mengenai aspek aspekbudaya Minangkabau yang ada di FilmDi Bawah Lindungan Ka’bah. Kritik inimengungkap adanya bagian-bagianyang tidak sesuai dalam penggambaranbudaya Minangkabau dalam Film DiBawah Lindungan Ka’bah denganmeneliti dari segi mise-en-scene film.
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